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Abstract

This research aims to find out the position and implications of children
resulting from wa¢ 'u al-syubhat in Islam. This research is library research
with a qualitative type of research and uses a normative and normative
juridical approach. The results of the research obtained are as follows: first,
marriage is a contract that makes it halal for men and women to perform
jimak, with certain harmony and conditions that are taught in the Al-Qur'an
and hadith. Second, wat u al-syubhat is jimak which is haram but is carried
out because of one or several mistakes due to ignorance or unawareness, S0
that the perpetrator is not punished as for zina. There is a type of wat'u al-
syubhat which occurs because the marriage contract is fa>sid (broken), there
is also a type of wat’'u al-syubhat which occurs due to ignorance or
unconsciousness so that he has sexual intercourse with a woman who is haram
for him to have sexual intercourse with. Third, children resulting from wat 'u
al-syubhat still have their rights as children like children born in a legal
marriage, including birth rights, livelihood, guardianship and inheritance. If
this wat 'u al-syubhat occurs in a marriage whose contract is fa>sid (broken),
then the child born still gets his rights from his two syubhat parents. If this
wat 'u al-syubhat occurs during sexual intercourse caused by unconsciousness
or ignorance, then the child born from wat 'u al-syubhat will get all his rights
from his parents. both and it could also be one of them.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kedudukan dan
implikasi anak hasil wat'u al-syubhat dalam Islam. Penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan dengan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan
pendekatan normatif dan yuridis normatif. Hasil dari penelitian yang diperoleh
adalah sebagai berikut: pertama, nikah adalah akad yang membuat laki-laki
dan perempuan halal untuk melakukan jimak, dengan rukun dan syarat tertentu
yang diajarkan tata caranya di dalam Al-Qur’an dan hadis. Kedua, wat 'u al-
syubhat adalah jimak yang haram namun dilakukan karena satu atau beberapa
kesalahan karena tidak tahu atau tidak sadar, sehingga pelakunya tidak
dihukum sebagaimana hukuman zina. Ada jenis wat 'u al-syubhat yang terjadi
karena akad nikah yang fasid (rusak) ada juga jenis wat'u al-syubhat yang
terjadi karena tidak tahu atau tidak sadar sehingga bersetubuh dengan
perempuan yang haram baginya untuk disetubuhi. Ketiga, anak hasil wat u al-
syubhat tetap mendapatkan haknya sebagai anak sebagaimana anak-anak yang
lahir dalam pernikahan yang sah, baik itu hak nasab, nafkah, wali dan warisan.
Bila wat u al-syubhat ini terjadi pada pernikahan yang akadnya fasid (rusak),
maka anak yang lahir tetap mendapatkan hak-haknya dari kedua orang tua
syubhatnya. Bila wat’u al-syubhat ini terjadi pada persetubuhan yang
disebabkan karena tidak sadar atau tidak tau maka anak yang lahir dari waz ‘u
al-syubhat tersebut akan mendapatkan semua haknya dari orang tua
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syubhatnya yang terjadi kesyubhatan padanya, bisa jadi terjadi pada keduanya
dan bisa juga pada salah satunya.
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PENDAHULUAN

Di dalam Islam, ada yang namanya maqasid al-syari’ah, yakni tujuan
pensyariatan. Magqasid al-syari’ah ini ada lima hal, yakni hAifzu al-nafs (menjaga diri),
hifzu al-din (menjaga agama), hifzu al-‘agl (menjaga akal), hifzu al-nas/ (menjaga
keturunan/nasab), dan hifzu al- mé](menjaga harta). Imam al-Syaukani berkata:
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Artinya:

Kebutuhan darurat adalah segala hal yang mencakup terjaganya maksud atau

tujuan terjaganya lima hal, yang mana segala hal dalam pensyariatan tidak berbeda

dalam 5 hal tersebut, bahkan diterapkan untuk menjaga lima hal tersebut. Lima
hal tersebut yakni menjaga diri, menjaga harta, menjaga keturunan, menjaga
agama, dan menjaga akal pikiran.

Maka, segala hal yang ada dalam syariat Islam baik dalam bentuk perintah,
larangan, hal-hal yang boleh, disunnahkan dan yang dimakruhkan itu bertujuan untuk
menjaga 5 hal ini. Contohnya, Islam memerintahkan pemeluknya untuk mengkonsumsi
makanan dan minuman yang tidak hanya halal, tapi juga sehat. Tujuannya adalah untuk
menjaga diri kita. Bila seorang muslim terbiasa mengkonsumsi makanan dan minuman
yang halal lagi sehat, maka dirinya (fisiknya) akan menjadi baik yang mana baik fisik
tersebut akan berdampak pada kualitas ibadah yang dilakukan. Sebab, bila seorang
muslim dalam kesehariannya hanya terbiasa mengkonsumsi makanan dan minuman yang
tidak sehat meskipun halal, maka itu akan berdampak pada kesehatan fisik dan tubuhnya
yang kemudian itu akan mempengaruhi kualitas ibadahnya. Allah Swt. berfirman dalam
Q.S. Al-Bagarah/2 : 168 sebagai berikut.

e Sls o5 5 G
Terjemahnya:

!Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn ‘Abdullah al-Syaukani al-Yamani, Irsyad al-Fahul ila
Tahqiq al-Haqq min ‘llm al-Usul (Cet. I; Damaskus: Dar al-Kitab al-Arabi 1419 H/1999 M), h. 129.
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Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik.?

Selain dari pada itu, Islam juga mewajibkan bagi pemeluknya ibadah-ibadah
seperti shalat, membaca Al-Qur’an, berzikir, zakat, berangkat haji bagi yang mampu, dan
lain sebagainya. Seluruh ibadah yang disyariatkan dalam agama Islam bertujuan untuk
menjaga agama si pemeluk tersebut. Karena dengan ibadah-ibadah tersebut agama dari
masing-masing muslim bisa baik. Contoh, ibadah shalat. Shalat adalah induk dan tiang
dari agama Islam. Tidak akan baik dan berdiri agama seorang muslim bila shalatnya tidak
baik. Rasulullah saw. bersabda

O3l aalin E5555 ol 835055 LY AV
Artinya:

Induk dari semua perkara adalah Islam dan tiangnya adalah salat serta puncaknya

adalah jihad.

Dalam Islam ada pula beberapa hal yang disyariatkan yang bertujuan untuk
menjaga akal. Contohnya adalah larangan meminum minuman keras. Minuman Kkeras
adalah minuman yang bila dikonsumsi akan berdampak buruk terhadap kesehatan dan
juga bisa menyebabkan hilangnya akal. Selain minuman keras Islam juga melarang
menyalahgunakan narkoba, karena bila narkoba digunakan atau dikonsumsi dengan cara
yang salah maka ia bisa sangat membuat akal seseorang menjadi tidak terkendali bahkan
hilang. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Ma’idah/5 : 90 sebagai berikut.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, berjudi,

(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah

perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-

perbuatan) itu agar kamu beruntung.*

Tak sampai di situ, Islam juga bertujuan menjaga keturunan dan nasab
pemeluknya. Karena nasab dan keturunan merupakan kehormatan bagi manusia. Salah
satu contoh ibadah yang disyariatkan dalam Islam untuk menjaga keturunan adalah
menikah dengan cara yang baik dan benar. Tidak ada cara menghasilkan keturunan
kecuali menikah dengan cara yang baik dan benar.

Hal terakhir yang menjadi tujuan disyariatkannya Islam ini adalah Aifzu al-mal
(menjaga harta). Di dalam Islam ada yang namanya jual beli, pinjam meminjam,
berserikat pada satu harta dan lain sebagainya. Allah Swt mengatur semua hal tentang
muamalah dengan sangat baik dan sempurna itu semua bertujuan untuk menjaga harta
seorang muslim. Di dalam Islam, Allah Swt. melarang yang namanya riba, mengambil
harta yang bukan miliknya dan lain sebagainya. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-
Baqgarah/2 : 275 sebagai berikut.

2Kementerian Agama R.l., Alquran Hafalan Mudah Terjemahan dan Yajwid Warna, (Bandung:
Cordoba, 2022), h. 25.

SMuhammad ibn ‘Isa ibn Saurah ibn Musa ibn al-Dahak al-Tirmizi, Sunan al-Timirzi (Cet. 1I;
Mesir: Syarikah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1395 H/1975 M), h. 12.

4Kementerian Agama R.I., Alguran Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 123.
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Terjemahnya:

Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.®

Maka dari sini kita bisa melihat bahwa Islam adalah agama yang paripurna,
mengatur segala sisi kehidupan manusia baik secara ibadah, sosial, ekonomi, politik, dan
lain sebagainya secara baik tanpa ada kezaliman sedikitpun.

Sudah menjadi ketentuan agama dan masyarakat dan merupakan sebuah adat
istiadat bahwa satu-satunya cara untuk menghasilkan keturunan secara baik adalah
dengan pernikahan antara laki-laki dan perempuan dengan cara yang benar dan baik.
Dalam Islam anak yang lahir dari hasil zina tidak bisa mendapatkan hubungan nasab dari
orang tuanya, tidak mendapatkan warisan, tidak mendapatkan perwalian dalam
pernikahan. Oleh karena itu Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Isra’/17 : 32

S el Eaath S I 15 s
Terjemahnya:

Dan janganlah kalian mendekati zina. Sesungguhnya zina adalah perbuatan yang

keji dan merupakan jalan yang buruk.®

Adapun zina adalah dosa yang sangat besar. Pelakunya mendapatkan hukuman di
dunia berupa cambukan atau rajam. Dalam hal ini ulama bersepakat bahwa pelaku zina
muhsanyang merdeka mendapatkan hukuman mati, yakni rajam.” Namum ulama berbeda
pendapat apakah pelaku zina muhsan mendapatkan cambukan pula atau tidak. Adapun
Imam al-Sarkhasi salah satu ulama mazhab hanafi berpendapat bahwa pelaku zina
mubhsan hanya mendapatkan hukuman rajam tanpa dicambuk.®2 Dalam mazhab maliki
juga demikian, salah satu ulama mazhab maliki adalah Ibnu ‘Abd al-Barr berpendapat
bahwa pelaku zina muhsan hanya mendapatkan hukuman rajam tanpa dicambuk.® Begitu
pula dalam mazhab syafi’i, abu ishaq al-Syairazi, salah satu ulama dalam mazhab syafi’i
berpendapat bahwa pelaku zina muhsan hanya mendapatkan hukuman rajam tanpa
dicambuk.!® Dalam mazhab hanbali juga demikian. Al-Imam al-Bahuti salah satu ulama
mazhab hambali berpendapat bahwa pelaku zina muhsan hanya mendapatkan hukuman
rajam tanpa dicambuk.!

Bukan karena untuk membalas perbuatannya, tapi untuk membersihkan
pelakunya dari dosa zina dan memberikan pelajaran kepada manusia untuk menjaga diri,

SKementerian Agama R.1., Alquran Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 47.

®Kementerian Agama R.1., Alquran Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 285.

"Abu al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah
al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid (Cet. -; Kairo: Dar al-Hadis, 1465 H/2004 M), h. 217-218.

8Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl Syams al-A’immah al-Sarkhasi, a/-Mabsut (Cet. -; Mesir:
Matba’ah al-Sa’adah, t,th.), h. 36.

°Abu ‘Umar ibn ‘Abd al-Barr al-Namri al-Qurtubi, al-Tamhid (Cet. I; London: Mu’assasah al-
Furqan [i al-Turas, 1439 H/2018 M), h, 43.

0Abq Ishaq Ibrahim ibn “Ali ibn Yusuf al-Syayrazi, al-Muhazzab £i Figh al-Imam al-Syafi’i (Cet.
-; Beirut: Dar al-‘Ilmiyyah, t,th.), h. 334.

"Mansur ibn Yunus al-Bahuti al-Hanbali, Kasysyaf al-Qinna’ ‘an al-Igna’ (Cet. I; al-Mamlakah al-
‘Arabiyyah al-Su’udiyyah: Wizarah al-Adl, 1461 M/2000 H), h. 39.
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keturunan dan masyarakat secara umum. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh
‘Abd al-Karim ibn Muhammad:
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Artinya:

Hikmah khusus terkait dengan yang dihukum adalah membebaskan ia dari

dosanya dan menghapus kesalahan-kesalahannya. Hikmah ditegakkan hukuman

terkait dengan objek dan juga yang lainnya adalah mencegah agar tidak terjatuh
dalam maksiat dan memperingati agar tidak kembali pada maksiat tersebut.

Begitulah cara seorang yang berzina untuk bertobat, bila tidak maka ia bisa
mendapatkan siksa yang lebih pedih di akhirat kelak. Islam juga melarang untuk menikah
dengan pezina, karena mereka termasuk orang-orang fasik.

Islam adalah agama yang memuliakan kedudukan anak, termasuk anak yang
terlahir karena persetubuhan yang tidak jelas hukumnya. Seorang lelaki yang bersetubuh
dengan seorang perempuan yang belum ia penuhi maharnya hukumnya makruh.
Sebagaimana pendapat para ulama dan salah satunya Ibn al-Qasim yang disebutkan oleh
Muhammad ibn Rusyd'

Lé'ij uﬁ: d\ VNG O L@.U\ Ceub u\ Ja su\jeb J;-.a \:\ J>-JH L;.c VML,:.S\ 33 ?
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Artinya:
Ibn al-Qasim tidak berpendapat bahwa ada kewajiban atas lelaki tersebut jika ia
bersetubuh dengan istrinya sebelum ia membayar mahar kepada istrinya tersebut.
Hendaknya ia tidak menyetubuhi istrinya sampai ia membayar maharnya Y4
dinar. Dimakruhkan baginya menyetubuhi istrinya sebelum ia membayar mahar
tersebut.
Adapun nafkah wanita yang telah ia nikahi wajib atas lelaki tersebut untuk
memenuhinya di samping karena ia telah menjadi istri si lelaki dan juga karena ia telah

halal bagi lelaki tersebut.
sl b ) Wi g u&mw oGS Al as Wl 3 s
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Artinya:

12 Abd al-Karim ibn Muhammad al-Lahim, a/-Matla’ ‘ala dagaiq zad al-Mustagni’: figh al-Jinayat
wa al-Hudud, (Cet. |; Riyad: Dar Kunuz Isybiliyya, 1432 H/2011 M), h. 17-18.

13Abu Al-Walid Muhammad ibn Muhammad ibn Rusyd Al-Qurtubi, A/-Bayan wa Al-Tahsil wa Al-
Syarh wa Al-Tawjih wa Al-Ta’lil li Masail Al-Mustakhrajah (Cet. 11; Beyrut: Dar Al-Garb Al-Islami, 1408
H/1988 M), h. 129.

14Zayn Al-Din Ahmad ibn ‘Abd Al-‘Aziz ibn Zayn Al-Din ibn ‘Al ibn Ahmad Al-Ma’buri Al-
Malibari Al-Hindi, Fathu Al-Mu’ayyan bi Syarhl Qurrah Al-‘Ayn bi Muhimmaati Al-Din (Cet. I; Beyrut:
Dar Ibnu Hazm, 982 H/1861 M), h. 535.
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Wajib memberi satu mud dan nafkah yang lain untuk istri, budak wanita, dan istri
yang sakit ketika memasrahkan dirinya sehingga memungkinkan bagi suami
untuk menikmatinya dan tidak keberatan untuk pindah domisili ke tempat yang
diinginkan suami ketika memang dirasa aman untuk bepergian ke tempat tersebut
sekalipun menggunakan jalur laut.

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Nisa’/4 : 4

P 25 9s 40 - . 1. 2%
85 o ok 2 2 s 10 L B
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Terjemahnya:

Dan berikanlah mas kawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi)

sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Dan bila memberikan memberikan

maskawin (mahar) dengan senang hati, maka terimalah pemberian tersebut

dengan senang hati.!®

Di dalam ayat ini ada satu perintah atas lelaki terhadap wanita yang hendak ia
nikahi, yakni memberikan mahar kepada wanita tersebut. Tak hanya istri yang wajib
dinafkahi oleh si lelaki, sang anak pun wajib atas lelaki tersebut untuk ia nafkahi sampai
anak tersebut mencapai usia balignya, baik anak tersebut lahir dari hasil pernikahan yang
sah, zina, maupun anak yang lahir dari hasil persetubuhan yang tidak jelas halal dan
haramnya. Tak hanya nafkah dari segi materi, tapi dari segi ruhani istri dan anak juga
wajib dipenuhi haknya oleh sang bapak. Terutama dalam hal ibadah, pendidikan, dan
cinta. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Tahrim/66 : 6

56 Al e 5 el 201 i
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman peliharalah keluarga kalian dari api neraka.®

Adapun makna firman Allah Swt. memelihara keluarga dari api neraka ialah
mendidik mereka dengan ilmu agama, mengajari mereka adab, memerintahkan mereka
kepada kebaikan dan menjaga mereka dari kemaksiatan, berwasiat tentang tagwa kepada
mereka, membantu mereka dalam hal kebaikan, dan segala hal yang bisa memelihara
mereka dari api neraka. Sebagaimana yang disebutkan dalam tafsir Ibnu Kasir terkait
firman Allah Swt. surah al-Tahrim ayat 6 ini ‘Ali bin Talhah dari Ibnu ‘Abbas berkata:

70 e 0 S S 2T gy () a1 B 2l e
Artinya:

Kerjakanlah ketaatan kepada Allah, jauhilah maksiat, perintahkanlah keluarga

kalian agar selalu mengingat Allah. Dengan ini Allah akan menyelamatkan kalian

dari neraka.

Ketika kita berbicara tentang anak, ada anak yang lahir bukan dari hasil
persetubuhan yang biasa. Bukan karena persetubuhan yang halal, bukan pula haram.
Persetubuhan itu disebut wat 'u syubhat, yakni persetubuhan yang tidak jelas kehalalan
dan keharamannya. Hal ini bisa terjadi karena berbagai sebab, bisa karena pernikahan

15Kementerian Agama R.I., Alquran Hafalan Mudah Terjemahan dan Yajwid Warna, h. 77.

18Kementerian Agama R.I., Alquran Hafalan Mudah Terjemahan dan Yajwid Warna, h. 560.

Isma’il ibn ‘Umar ibn Kasir, Tafsir Ibn Kasir (Cet. II; Riyad: Dar Taybah, 1460 H/1999 M), h.
167.
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sepersusuan, atau seorang lelaki yang menyetubuhi seorang perempuan yang ia kira

perempuan tersebut adalah istrinya, dan lain sebagainya. Islam juga tak terluput pada

permasalahan yang seperti ini. Islam sudah mengaturnya dengan sebaik-baiknya, hanya
kita saja yang belum paham dengan syariat Islam secara menyeluruh. Mulai dari nasab,
nafkah, baik materi maupun ruhani, warisan, dan lain sebagainya anak yang terlahir dari
wat u syubhat telah diatur oleh Islam. Adapun di antara contoh wat 'u syubhat adalah
jimak pada pernikahan yang rusak (fasid), jimak pada pembelian budak yang akad jual
belinya rusak (fasid), jimak budak yang dimiliki bersama, jimak budak baitul mal, jimak
perempuan yang disangka istri dan jimak perempuan yang dikira budak.®

Dengan demikian pemaparan tentang hukum Islam mengenai kedudukan anak
hasil wat 'usyubhat dan juga implikasinya yang terkait dengannya menjadi penting untuk
dibahas agar kita mengetahui bagaimana Islam mengatur akan permasalahan ini.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan mengangkat permasalahan

“Kedudukan Anak hasil Wat ’u al-syubhat dan Implikasinya dalam Perspektif Hukum

Islam”. Dari pokok permasalahan ini ada beberapa rumusan permasalahan yang akan

dibahas dalam tulisan ini, antara lain sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep pernikahan yang sah dalam Islam;
2. Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai wat v al-syubhat,
3. Bagaimana kedudukan anak hasil wat’u al-syubhat serta implikasinya dalam
perspektif hukum Islam.
Untuk mendukung tulisan ini, penulis mengambil referensi dari beberapa buku,
diantaranya sebagai berikut:

a. Al-Mugni.'® Kitab ini ditulis oleh Imam Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn
Muhammad ibn Qudamah. Peneliti mengambil referensi dari kitab ini pada jilid yang
ke sembilan pada kitab a/-nikah. Di dalam kitab nikah itu dijelaskan beberapa hukum
menikah sesuai dengan keadaan manusia. Adapun korelasi kitab nikah yang ada pada
buku ini dengan penelitian kami adalah dalam hal tinjauan apakah pelaku wat "u al-
syubhat mendapatkan pidana atau tidak.

b. Al-Matla’ ‘ala Daqaiq Zad Al-Mustaqni’ [Figh al-Usrah].?° Kitab ini ditulis oleh
‘Abd al-Karim ibn Muhammad al-Lahim. Kitab ini peneliti menjadikannya sebagai
salah satu referensi dan memuat di dalam penelitian ini dari kitab tersebut terkait
nikah seperti pengertian tentang nikah dan juga rukum-rukun nikah. Beliau
menyebutkan perkataan dari Syekh ‘Abd al-Karim, beliau menyebutkannya pada
pembahasan pertama, yakni terkait pernikahan. Kitab ini adalah kitab yang memiliki
beberapa jenis, yakni ada yang terkait dengan fikih al-jinayat wa al-hudud, ada juga
tentang al-mu’amalat al-maliyah, dan juga tentang figh al-qada’ wa al-syahadat.
Maka peneliti mengambil referensi dari jenis Figh Al-Usrah, karena berkaita dengan
penelitian kami.

18<Abd Al-Karim ibn Muhammad Al-Lahim, A/-Matla’ ‘ala Daqaiq Zad Al-Mustaqni’ [Figh Al-
Usrah], h. 245.

Y“Muhammad ‘ Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, a/-Mugni (Cet. 11I; Riyad: Dar
‘Alim al-Kutub 1418 H/1997 M).

20¢Abd al-Karim ibn Muhammad al-Lahim, a/-Matla’ ‘ala daqaiq zad al-Mustaqni’: figh al-Usrah
(Cet. I; Riyad: Dar Kunuz Isybiliyya, 1432 H/2011 M).

446 | Muhammad Yusram, Abdul Munawir, Afandi Winata K. Dayani
Kedudukan Anak Hasil Wat‘u al-Syubhat dan Implikasinya dalam Hukum Islam



AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab  mmm i 2/
Vol. 3, No. 3 (2024): 440-467 51 (IBLAH
doi: 10.36701/qgiblah.v3i3.1631

JURNAL
STUDI ISLAM
DAN BAHASA ARAB

c. Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid.?! Kitab yang sangat masyhur ini karya
Muhammad ibn Ahmad bin Muhammad ibn Rusyd al-Qurtubi. Peneliti juga
menjadikan kitab ini sebagai salah satu referensi kajian kami ini. Di dalam buku ini
peneliti menguraikan hukum-hukum menikah pendapat para ulama. Hal ini
disebutkan pada jilid yang ketiga kitab a/-nikah pada bab pembahasan tentang
muqaddimah nikah pada poin hukum nikah. Ibnu Rusyd menyebutkan 3 pendapat
tentang hukum nikah. Karena penelitian kami ini erat kaitannya dengan pembahsan
pernikahan. Adapun kaitan buku ini dengan penelitian kami adalah pada poin yang
kami ambil dari buku ini yang akan menjadi muqgaddimah pembahsan tulisan kami
ini, yaitu menjelaskan hukum nikah yang mana itu tergantung dari keadaan orangnya.

d. Figh al-Sunnah.?? Karya Sayyid Sabiq Muhammad al-Tihami ini juga menjadi salah
satu referensi peneliti untuk mendukung tulisan ini. Peneliti mengambil penjelasan
dalam kitab ini pada bab a/-faraid dalam pembahasan al-mustahigqun Ii al-tarikah.
Adapun hubungan dengan penelitian kami ini adalah dalam pembahasan tersebut pada
poin ketujuh disebutkan bahwa salah satu yang berhak mendapatkan harta warisan
adalah yang mempunyai ikatan nasab dan telah diakuisi, dan dalam penelitian kami
akan mendeskripsikan status kewarisan anak syubhat yang mana ia mempunyai
hubungan nasab dengan ayah dan ibu syubhatnya.

e. Bina’ al-Mujtama’ al-Islami.?* Kitab ini ditulis oleh Nabil al-Samaluti. Adapun kitab
ini membahas mengenai membangun generasi masyarakat muslim dengan
pendidikan yang layak dan dimulai dari keluarga. Peneliti menjadikan kitab ini
sebagai salah satu referensi pada pembahasan terkait hak-hak anak pada ayahnya.
Adapun korelasi kitab dan penelitian ini adalah penelitian ini membahas tentang
anak hasil wat 'u al-syubhat yang mana hal ini sangat berkaitan dengan pembahasan
kekeluargaan yang ada pembahasannya pada kitab ini.

f. Al-Tahqiqat al-Mardiyyah.?* Buku ini adalah karya salah satu ulama kontemporer
abad ini, yakni Syekh Salih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan. beliau adalah salah
satu ulama kontemporer berasal Arab Saudi. Kitab ini khusus membahas tentang ilmu
faraid. Ada dua bagian yang dijadikan referensi pada buku, yakni pada bab satu dalam
pembahasan kedua dari Kkitab ini, yang mana di pembahasan kedua tersebut
menjelaskan sebab-sebab seseorang itu mendapatkan warisan. Maka korelasi dari
buku ini dengan penelitian kami adalah menjelaskan apakah anak yang dihasilkan dari
war ‘u al-syubhat tersebut termasuk dalam sebab-sebab orang mendapatkan warisan
atau tidak. Kemudian yang kedua adalah pada bab kedua dalam pembahasan kedua.
Pada bagian ini dijelaskan ashab al-furud dan juga bagian-bagiannya. Adapun
korelasinya dengan penelitian ini adalah akan menjelaskan kepada kita bahwa anak
tersebut masuk di ashab al-furud yang mana dan berapa bagiannya.

Z'Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid (Cet. II; Kairo:
Dar as-Salam, 1439 H/2018 M).

22Sayyid Sabiq Muhammad al-Tihami, Figh as-Sunnah (Cet. 1II; Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi,
1397H/1977 M).

2Nabil al-Samaluti, Bina’ al-Mujtama’ al-Islami (Cet. I1I; ‘Amman: Dar al-Syuruq, 1418 H/1998
M).

24Salih ibn Fawzan ibn ‘ Abdullah al-Fawzan, a¢-Tahgiqgat al-Mardiyyah (Cet. IV; Riyad: Maktabah
al-Ma’arif 1419 H/1999 M).

447 | Muhammad Yusram, Abdul Munawir, Afandi Winata K. Dayani
Kedudukan Anak Hasil Wat‘u al-Syubhat dan Implikasinya dalam Hukum Islam



AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab  mmm i 2/
Vol. 3, No. 3 (2024): 440-467 51 (IBLAH
doi: 10.36701/qgiblah.v3i3.1631

JURNAL
STUDI ISLAM
DAN BAHASA ARAB

Adapun selain dari lima buku di atas, penelitian juga mengambil beberapa
referensi untuk dijadikan penguat tulisan ini. Di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Artikel yang berjudul Hak dan Status Anak Syubhat dalam Pernikahan.? Artikel ini
ditulis oleh Fahmi Al-amruzi mahasiswa fakultas Syariah dan Ekonomi Islam di UIN
Antasari Banjarmasin. Dalam artikel ini sedikit dijelaskan perbedaan pendapat
beberapa ulama tentang status anak yang lahir dari wat 'u al-syubhat. Diuraikan di
dalamnya hak-hak anak syubhat dalam pernikahan menurut pasal 43 ayat (1) nomor
1 tahun 1974 yang rumusannya sama dengan pasal 100 KHI dan juga menurut
kompilasi hukum Islam, apakah ia mendapatkan nafkah dari ayah syubhatnya dan
apakah nasabnya tersambung ke ayah syubhatnya ataukah ke ibunya ataukah juga
keduanya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah setidaknya ada dua perbedaan hukum
yang berkaitan dengan anak hasil wat 'u al-syubhat ini. Dari segi syubhat karena
perbuatan, maka anak ini dinisbatkan kepada ibunya dan dari segi anak ini menjadi
syubhat karena hukum maka ia tetap dinisbatkan pada kedua orang tuanya. Adapun
perbedaan dari tulisan kami ini adalah bahwa dalam penelitian kami ini akan
menguraikan status anak syubhat dalam warisan yang mana status kewarisan ini
belum disebutkan di jurnal tersebut.

b. Artikel yang berjudul Zina, Qazaf, dan Minuman Keras dalam Perspektif Hukum
Pidana Islam.?® Dalam artikel ini dijelaskan terkait jenis-jenis syubhat dalam
pembahasan wat’u itu sendiri dalam pandangan mazhab Imam Syafi’i. Pada
kesimpulan penelitian ini adalah dipaparkan tentang hukum pidana untuk para pelaku
zina, gazat, dan yang meminum minuman keras. Adapun perbedaan artikel tersebut
dengan penelitian ini adalah artikel tersebut berfokus hanya pada hukum pidana dalam
Islam untuk zina, gazafdan minum minuman keras. Sedangkan dalam penelitian ini
lebih meluas dari apa yang dibahas terkait wat ‘v al-syubhat apakah ia mendapatkan
hukum pidana atau tidak.

c. Skripsi yang berjudul Wali Nikah bagi Anak Hasil Wat 'u al-syubhat (Studi Analisis
Fatwa Nahdatul Ulama Tahun 1960).27 Skripsi ini ditulis oleh Siti Umayah. Beliau
adalah mahasiswi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Di dalam skripsi ini menjelaskan
tentang pengertian wat ‘v al-syubhat termasuk pengertian dari empat mazhab. Hasil
dari penelitian ini adalah menurut fatwa NU Tahun 1960 bahwasanya wali nikah
anak hasil wat ‘v al-syubhat adalah pada laki-laki yang melakukan wat ‘v al-syubhat
tersebut. Fatwa ini diambil keputusannya dengan melalui metode gau/i yang mana
metode ini dengan mengambil hukum secara langsung dari kitab. Adapun untuk
menentukan keabsahan wali nikah tersebut memakai metode i/hagi yakni dengan
menyamakan hukum suatu masalah yang mirip dengan permasalahan yang sudah ada
di kitab. Adapun perbedaan dari penelitian ini adalah bila skripsi yang ditulis Siti
Umayah ini lebih berfokus pada wali nikah anak hasil wat v al-syubhat hasil dari

BFahmi Al-Amruzi, “Hak dan Status Anak Syubhat dalam Pernikahan”, //mu Hukum dan
Pernikahan 17, no. 1 (2017), h. 1-15.

%Hamid Farihi, “Zina, Qaéaf dan Minuman Keras dalam Perspektif Hukum Pidana Islam”, Mizan
(Journal of Islamic Law) 2, no. 1 (2014).

27Siti Umayah, “Wali Nikah bagi Anak Hasil War ’u Syubhat (Studi Analisis Fatwa Nahdatul Ulama
Tahun 1960)”, Skripsi (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, 2015).
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analisis fatwa ormas Nahdatul Ulama tahun 1960, sedangkan penelitian ini adalah
pembahasannya lebih banyak mengenai anak hasil wat "u al-syubhat.

d. Skripsi dengan judul Hak Waris Anak dari Wat’u Syubhat Perspektif Fikih
Kontemporer.?® Skripsi ini ditulis oleh Deni Putra mahasiswa UIN Suska Riau. Kami
juga menjadikan skripsi ini sebagai salah satu referensi penelitian kami ini. Dalam
skripsi ini Deni Putra menguraikan hak waris anak syubhat dalam perspektif fikih
kontemporer dan terkhusus pada pendapat seorang ulama kontemporer yang bernama
Wahbah Zuhaili. Beliau menjelaskan tentang hak waris anak hasil wat "u al-syubhat
dalam fikih kontemporer. Pembeda skripsi ini dengan penelitian kami adalah bila
dalam skripsi deni putra ini hanya terfokus pada pendapat salah satu ulama
kontemporer, yakni Wahbah Zuhayli, dan pada penelitian kami ini akan menguraikan
status kewarisan anak hasil wat ’u al-syubhat dalam perspektif hukum Islam secara
umum.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan sumber-sumber data dari bahan-bahan tertulis dalam bentuk kitab, buku,
majalah dan lain-lain yang relevan dengan topik pembahasan. Dengan metode penelitian
deskriptif analitis, didefinisikan oleh Sukardi dalam buku Metodologi penelitian
pendidikan, penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan
kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan sistematis, juga
melakukan eksplorasi, menggambarkan, dengan tujuan untuk menerangkan dan
memprediksi terhadap sesuatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di
lapangan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Normatif. Pendekatan Normatif
yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-norma yang terkandung dalam
hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an, hadis dan kaidah hukum fikih serta pendapat-
pendapat ulama yang telah ditetapkan di dalam hukum Islam secara menyeluruh.?®

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencari sumber-sumber
rujukan peneliti yaitu meliputi:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
dari sumber pertamanya.®® Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab al-
mugni, karena kitab ini membahas permasalahan fikih terkhusus pada hukum nikah, juga
kitab a/-Tahqiqgat al-Mardiyyah karena kitab ini membahas tentang warisan, yang mana
penambahan warisan ini adalah salah satu pembahsan pada hak anak hasil wat u al-
syubhat dan begitu juga dengan beberapa kitab dan buku yang telah kami sampaikan pada
referensi penelitian.

b. Sumber Data Sekunder

Di samping data primer, terdapat juga data sekunder yang acap kali diperlukan
peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.3! Dalam
penelitian ini peneliti mengambil referensi dari literatur beberapa Skripsi, jurnal, artikel

ZDeni Putra, “Hak Waris Anak dari Wat’u Syubhat Perspektif Fikih Kontemporer”, Skripsi
(Pekanbaru: Fak, Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, 2021).

ZJuliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), h. 33-35.

30Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 39.

31Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.
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dan beberapa karya ilmiah lainnya, pendapat-pendapat pakar, tokoh, yang memiliki

perhatian tentang judul penelitian ini.

Metode pengolahan data dalam penulisan ini, peneliti menggunakan metode
kepustakaan atau library research yaitu pengumpulan data melalui hasil bacaan maupun
literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Hal tersebut dapat
dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca sejumlah
literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan masalah harta bersama sebagai
sumber data.

b. Penelaahan kitab-kitab yang telah dipilih tanpa mempersoalkan keanekaragaman
pandangan tentang pengertian dan penerapan metode-metode tersebut. Kemudian
mengadakan pemilahan terhadap isi kitab yang berhubungan dengan permasalahan
penelitian, baik berupa substansi sumber maupun aplikasinya.

c. Menerjemahkan isi kitab yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia (bila kitab
tersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang digunakan dalam karya tulis di
Indonesia, atau bahasa Inggris jika diperlukan. Adapun istilah teknis akademis dalam
penelitian ditulis apa adanya dengan mengacu pada pedoman transliterasi yang
berlaku di STIBA Makassar.

d. Menganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan senantiasa
mengacu pada fokus penelitian.

Data yang telah diolah sedemikian rupa selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode Deduktif, yaitu metode menganalisis data dari hal-hal yang bersifat umum
terlebih dahulu kemudian berlanjut menuju kesimpulan yang bersifat khusus. Hal ini
secara umum berlaku pada pembahasan dalam ilmu fikih untuk menetapkan kaidah-
kaidah fikih yang berhubungan dengan pembahasan.

b. Metode Komparatif, yaitu membandingkan data yang satu dengan data yang lain lalu
mengambil data yang terbaik, kemudian ditarik kesimpulan berdasarkan data yang
dipilih. Hal ini berlaku ketika dalam suatu permasalahan terdapat lebih dari satu
pandangan atau pendapat. Dalam ilmu fikih analisis semisal ini dikenal dengan istilah
tariqah al-jama’dan tariqah al-tarjih.

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian hingga penulisan
skripsi ini yaitu:

a. Untuk memahami pernikahan yang sah dalam Islam.

b. Untuk mengetahui apa itu wat ‘v al-syubhat.

c. Untuk mengetahui kedudukan anak hasil wat "u al-syubhat serta implikasinya dalam
Islam.

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan hukum Islam, khususnya dalam masalah
kedudukan anak hasil wat "u al-syubhat serta implikasinya dalam perspektif hukum Islam,
dan memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan bagi para intelektual dalam hal
peningkatan khazanah pengetahuan keagamaan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti dalam studi penelitian yang sama.
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PEMBAHASAN

Tinjauan Wat ‘u al-Syubhat Dalam Hukum Islam
Dari segi bahasa wat u al-syubhat terdiri dari dua kata, yakni wat’u dan al-

syubhat. Keduanya berasal dari bahasa arab yakni :1s dan ig.2Jl. Adapun <Ly berarti

CL&-\, yakni bersetubuh, senggama dan kumpulan.®? Adapun z¢.2J! berarti sesuatu yang

menyerupai sesuatu yang pasti tapi ia tidak tetap atau pasti pada satu hal yang sama. Al-
Jurjani berkata sebagai berikut.

R
Artinya:

Al-Syubhat adalah sesuatu yang belum pasti status kehalalan atau

keharamannya.

Adapun dari segi istilah pengertian wat ‘v al-syubhat bisa kita liat sebagai berikut.

Mg tby 6 53 pidi 1L
Artinya:

Persetubuhan yang haram dengan keadaan uzur, itulah yang disebut dengan wat ‘u

al- syubhat.

Terjadinya persetubuhan ini dikarenakan adanya sebab atau uzur yang
mengawalinya. Uzur yang dimaksud seperti halnya seorang lelaki masuk ke dalam
rumahnya dalam keadaan gelap kemudian masuk ke kamar dan mendapati seorang
perempuan di dalamnya yang ia kira adalah istrinya kemudian ia bersetubuh dengan
perempuan tersebut, maka ketidaktahuannya adalah uzur. Selain itu, wat v al-syubhat
adalah menikahnya seorang lelaki dengan perempuan atas dasar ketidaktahuan bahwa
sebenarnya perempuan tersebut haram untuk ia nikahi, seperti menikahi perempuan yang
masih dalam masa idah, menikahi perempuan sementara ia sudah memiliki empat isteri,
dan lain sebaginya sementara mereka sudah bersetubuh. Akan tetapi ia tidak dihukum
karena perbuatan tersebut karena ketidaktahuan itu.%

Dari pengertian di atas bisa mengambil kesimpulan bahwa jimak yang tidak jelas
hukumnya apakah ia halal atau haram itulah yang disebut dengan wat ‘u al-syubhat. Entah
karena ketidaktahuan pelaku atau karena sebab lain sehingga wat ‘u al-syubhat ini bisa
terjadi.

Berikut adalah contoh-contoh wat ‘u al- syubhat.

$2Muhammad ‘ Amim al-Thsan al-Mujaddidi al-Barakati, a/-Ta rifatu al-Fighiyyah (Cet. I; Pakistan:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M),h. 238.

33¢Ali ibn Muhammad ibn’ Ali al-Zain al-Syarif al-Jurjani, a/-Ta rifat (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1403 H/1983 M), h. 124.

3¢Abd Al-Karim ibn Muhammad Al-Ladim, A/-Matla’ ‘ala Daqgaiq Zad Al-Mustaqni’ [Figh Al-
Usrah] (Cet. I; Riyad: Dar Kantz Isybiliyya, 1431 H/2010 M), h. 244.

3%8alih ibn ‘Abd al-Sami’ al-Abi al-Azhari, al-Samr al-Dani Syarh Risalah Ibn Abi Zaid al-
Qairawani ([t.d.], Beirut: al-Maktabah al-Saqafiyyah), h. 450.
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Artinya:

Di antara contoh wat "u al-syubhat adalah sebagai berikut. Jimak pada pernikahan

yang rusak (fasid), jimak budak dengan jual beli yang rusak (fasid), jimak budak

yang dimiliki bersama, jimak budak dari baitul mal, jimak perempuan yang dikira
istri, jimak perempuan yang dikira budak miliknya.

Di antara contoh dari jenis yang pertama (nikah fasid'rusak) adalah pernikahan
tanpa wali, pernikahan tanpa saksi, pernikahan sepersusuan.®’ Selain dari contoh-contoh
tersebut contoh dari pernikahan fasid (rusak) adalah pernikahan tanpa mahar, karena
sesungguhnya mahar tersebutlah yang membuat jimak menjadi halal.*® Masih ada lagi
contoh dari pernikahan fasid (rusak), yakni pernikahan yang tidak diinginkan oleh salah
satu dari kedua pasangan, pernikahan al/-Mut’ah (pernikahan yang dibatasi dengan
waktu, karena dipersyaratkan), a/-Syigar (pernikahan dengan mahar si wali dinikahkan
dengan putri laki-laki tersebut), nikah a/-Muhallil (pernikahan yang bermaksud untuk
menghalalkan mantan istri yang telah ditalak tiga kali), pernikahan yang mana
perempuannya masih dalam masa idah, pernikahan dengan perempuan yang menjadi
isteri kelima sementara ada isteri yang ditalak dengan talak a/-ba’in al-sugra (talak yang
masih bisa rujuk dengan akad baru meskipun dalam masa idah), pernikahan dengan
perempuan selain ahli kitab.*®

Dari contoh-contoh wat ‘u al-syubhat di atas bisa kita lihat bahwa setidaknya ada
dua penyebab yang menjadi latar belakang terjadinya. Dua sebab tersebut adalah syubhat
dalam akad, yakni manakala seorang laki-laki melaksanakan akad nikah dengan seorang
perempuan seperti halnya akad nikah sah lainnya, tapi kemudian ternyata bahwa akadnya
tersebut fasid (rusak) karena satu dan lain hal. Penyebab kedua adalah syubhat karena
tindakan, yakni manakala seorang laki-laki mencampuri seorang wanita tanpa adanya
akad antara mereka berdua, baik sah maupun fasid (rusak), semata-mata karena tidak
sadar ketika melakukannya, atau dia meyakini bahwa wanita tersebut adalah boleh untuk
dicampuri, tapi kemudian ternyata bahwa wanita itu adalah wanita yang haram dicampuri.
Termasuk dalam hal ini adalah hubungan seksual yang dilakukan orang gila, orang mabuk
dan orang mengigau.*°

%<Abd Al-Karim ibn Muhammad Al-Ladim, A/-Matla’ ‘ala Daqaiq Zad Al-Mustaqni’ [Figh Al-
Usrah], h. 245.

37 Abd Al-Karim ibn Muhammad Al-Lahim, A/-Matla’ ‘ala Daqaiq Zad Al-Mustaqni’ [Figh Al-
Usrah], h. 42.

¥Muhammad ibn Muhammad ibn Mahmud, a/-‘Inayah Syarh al-Hidayah (Cet. I; Mesir: Syarikah
Maktabah wa Matba’ah Musaffa al-Babi al-Halabi, 1389 H/1970 M),h. 364.

%Abd Al-Karim ibn Muhammad Al-Lahim, A/-Matla’ ‘ala Daqaiq Zad Al-Mustaqni’: Figh al-
Jinayat wa al-Hudud (Cet. I; Riyad: Dar Kunuz Isybiliyya [i al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1432 H/2011 M), h.
130.

“Fahmi Al-Amruzi, “Hak dan Status Anak Syubhat dalam Pernikahan”, //mu Hukum dan
Pernikahan 17, no. 1 (2017): h. 4-5.
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Perbedaan Antara Zina dan Wat ’u al-syubhat
1. Dari Segi Pengertian

Zina adalah hubungan badan antara laki-laki dan perempuan yang terjadi di luar
pernikahan yang sah, dan juga bukan wat "u al-syubhat dan juga perempuan yang dijimak
bukanlah budak.*! Sedangkan wat "u al-syubhat adalah Persetubuhan yang haram dengan
keadaan uzur, itulah yang disebut dengan wat ‘u al-syubhat.*

Zina dilakukan atas dasar sengaja oleh pelakunya bahkan mengetahui
keharamannya. Sedangkan pelaku dari wat ‘v al-syubhat melakukan jimak atas dasar
tidak tau, tidak sadar bahkan ada yang melakukannya dalam keadaan gila, itu tergantung
dari keadaan masing-masing pelaku ketika melakukan wat u al-syubhat tersebut.

2. Dari Segi Hukum

Hukum dari zina adalah haram. Jangankan melakukannya, bahkan Allah Swt.
melarang manusia untuk mendekatinya. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-
Isra’/17 : 32 berikut.
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Terjemahnya:
Dan janganlah kalian mendekati zina. Sesungguhnya zina adalah perbuatan yang
keji dan merupakan jalan yang buruk.*®
Sedangkan hukum dari perbuatan wat 'u al-syubhat sebenarnya adalah sesuatu
yang haram pula, dalam artian tidak boleh terjadi, akan tetapi karena ia terjadi disebabkan
satu uzur maka pelakunya tidak mendapatkan hukuman zina. Hal demikian akan
berdampak pada hal-hal yang ditetapkan kepada pelakunya setelah itu.
3. Dari Segi Hal-hal yang Berlaku
Di sinilah terdapat perbedaan yang sangat mencolok antara zina dan wat 'u al-
syubhat. Ada beberapa hal yang berlaku pada zina dan wat ‘v al-syubhat adalah sebagai
berikut.
a. Pelaku zina muhsan (yang sudah menikah/janda atau duda) maka ia dihukum dengan
rajam memakai batu sampai mati. Dalilnya adalah sebagai berikut.
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“Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid (Cet. 1, Juz 111,
Kairo: Dar as-Salam, 1439 H/2018 M), h. 276.

42<Abd Al-Karim ibn Muhammad Al-Lahim, A/-Matla’ ‘ala Dagaiq Zad Al-Mustaqni’ [Figh Al-
Usrah], h. 244.

43Kementerian Agama R.l., Alguran Hafalan Mudah Terjemahan dan Yajwid Warna, (Bandung:
Cordoba, 2022), h. 148
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Artinya:

Dari Abdullah ibn Buraidah dari bapaknya bahwa sesungguhnya Ma’iz ibn Malik
al-Aslami ra. ia mendatangi Rasulullah saw. Kemudian ia berkata: “sesungguhnya
aku telah menzalimi diri sendiri dan aku telah berzina sehingga aku memintamu
untuk mensucikan aku”. Rasulullah saw. kemudian menolak permintaannya.
Keesokan harinya ia kemudian kembali mendatangi Rasulullah saw. dan berkata
“sesungguhnya aku telah berzina wahai Rasulullah”. Tapi Rasulullah saw.
kemudian kembali menolak permintaannya. Kemudian Rasulullah saw. mengirim
surat kepada kaumnya dengan mengatakan: “apakah kalian mengetahui sesuatu
yang mengganggu otaknya?” Mereka kemudian menjawab: “kami tidak
mengetahui sesuatu yang ada di otaknya melainkan apa yang ada pada orang salih
pada umumnya”. Ia kemudian kembali mendatangi Rasulullah saw. untuk ketiga
kalinya. Tatkala ia mendatangi Rasulullah saw. yang keempat kalinya ia kemudian
dikubur sampai hanya kepalanya yang bisa terlihat kemudian diperintahkan untuk
ia dirajam.

Pelaku zina gairu muhsan (yang belum menikah/gadis atau perjaka) maka ia
dihukum dengan dua hukuman, yakni dengan cambukan 100 kali dan diasingkan selama
1 tahun, meskipun para ulama berbeda pendapat terkait hal ini apakah pengasingan
tersebut adalah hukuman atau yang lainnya. Hal ini telah menjadi kesepakatan para ulama
bahwa harus dilakukan.*®

Sementara untuk pelaku wat v al-syubhat ia tidak dihukum sebagaimana pelaku
zina.*® Imam Mawardi juga menyebutkan bahwa ketika seorang laki-laki menikahi
seorang perempuan yang dalam masa idah (yang mana pernikahan ini juga masuk dalam
hal wat u al-syubhat) dalam keadaan ia tidak tau bahwa tidak boleh menikahi perempuan
yang dalam masa idah, maka ia tidak dijatuhi hukum rajam atau cambuk.*’ Pelaku wat "u
al-syubhat ini hanya membayar mahar kepada perempuan yang ia jimak. Hal ini adalah
ketentuan yang ada pada nikah fasid (rusak) entah rusak akadnya atau rusak dari sisi yang
lain. Adapun wat "u al-syubhat ini termasuk ke dalam nikah 7asid (rusak) karena ia adalah
jimak yang haram tapi dilakukan dengan uzur yang benar.*

4 Abu al-Husain Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, al-Jami’ al-Sahih: Sahih
Muslim (Cet.-; Turki: Dar al-Tiba’ah al-* Amirah, 1334 H/1915 M), h. 120.

4Usamah ibn Sa’id al-Qahtani, dkk., Mausi atu al-Iima’ 1 al-Figh al-Islami, h. 266-267.

%Syamsu al-Din Abu al-Faraj ‘Abd al-Rahman ibn Abi ‘Umar Muhammad ibn Ahmad ibn
Qudamah al-Maqdisi, a/-Syarh al-Kabir ‘Ala Matn al-Mugni’ (Cet. -; t.p., 1403 H/1983 M), h. 515.

47Abu al-Hasan Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Basri al-Bagdadi, al-Hawi al-
Kabir i figh Mazhab al-Imam al-Syafi’i (Cet. I; Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1999 M),
h. 287.

“Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, a/-Mugni (Cet. I1I; Riyad: Dar
‘Alim al-Kutub 1418 H/1997 M), h. 11.
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Anak perempuan yang lahir dari zina tidak dapat diberikan wali oleh ayah zinanya
untuk pernikahannya. Sedangkan anak perempuan hasil wat 'u al-syubhat dapat diwalikan
untuk pernikahannya.*®
b. Perempuan pelaku zina tidak wajib diberikan mahar oleh laki-laki pelaku zina. Hal

ini sesuai dengan hadis Nabi Muhammad saw. yang disampaikan oleh sahabat Abu
Hurairah ra. sebagai berikut.

Vol b o s sl Jo b0 055 2
Artinya:
Rasulullah melarang membayar mahar kepada perempuan pelaku zina (pelacur).
Adapun perempuan pelaku wat ’u al-syubhat wajib diberikan mahar oleh laki-laki
pelaku zina.>*

Analisis Kedudukan Anak Hasil Wat ‘u al-Syubhat dan Implikasinya dalam Hukum
Islam

Kedudukan Anak Hasil Wat ’u al-syubhat Menurut Hukum Islam
Setiap anak yang lahir adalah suci, Nabi Muhammad saw. bersabda dalam sebuah
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari sebagai berikut

Ptz 3 coiad i iz a6 ahall B g sln s u
Artinya:
Tidaklah Setiap anak yang lahir kecuali lahir di atas fitrah, kedua orang
tuanyalah yang menjadikannya yahudi, nasrani atau majusi.

Seorang anak yang lahir tidak dibebani dosa orang tuanya, sebagaimana dalam

firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-An’am/6 : 164 sebagai berikut
G 35 s 55 Y Wl Y1 o 485 s

Terjemahnya:

Setiap orang yang berbuat dosa dirinya sendirilah yang akan bertanggung jawab.

Seseorang tidak akan memikul beban dosa orang lain.>

Anak yang lahir diluar nikah atau yang lahir dari persetubuhan syubhat adalah
anak yang tidak berdosa, karena itu tidak ada anak yang dilahirkan ke dunia berstatus

haram. Seorang anak tidak dibebani dosa atau kesalahan orang tuanya. Dosa dan
kesalahan orang tuanya hanya ditanggung oleh orang tuanya.

“Finanda Eka Yuni Farda, “Analisi Hukum Terhadap Perwalian Orang Tua hasil Pernikahan
Susuan”, Skripsi (Surabaya: Fak. Syariah dan Hukum UIN Alaudin, 2018), h. 59-60.

Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal (Cet. 1; Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
1421 H/2001 M), h 56.

S1Abu Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa ‘Umdah al-
Mutftin (Cet. III; Beirut: al-Maktab al-Islami, 1412 H/1991 M), h. 345.

52Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari al-Ja’fi, Sahih al-Bukhari (Cet. V; Damaskus:
Dar ibn Kasir, 1414 H/1993 M), h. 456.

%3Kementerian Agama R.I., Alguran Hafalan Mudah Terjemahan dan Yajwid Warna, (Bandung:
Cordoba, 2022), h. 150.
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Orang yang dilahirkan melalui hubungan syubhat, dia merupakan anak sah
sebagaimana halnya dengan anak yang lahir melalui perkawinan yang sah, tanpa ada
perbedaan sedikit pun, baik syubhat tersebut merupakan syubhat akad maupun syubhat
tindakan. Jadi, barangsiapa yang mencampuri seorang wanita dalam keadaan mabuk,
mengigau, gila, dipaksa, atau melakukannya sebelum usia balig, atau mengira bahwa
wanita itu isterinya tapi ternyata bukan, lalu wanita itumelahirkan seorang anak, maka
anak itu dikaitkan dengannya.>* Penisbatan anak yang terlahir dari wat "u al-syubhat bisa
juga dilihat dari apakah salah satu pelaku wat ’u al-syubhat tersebut mendapatkan
hukuman atau tidak.>® Imam al-Bahuti salah satu Imam mazhab hanbali juga mengatakan
bahwa nasab anak hasil wat’u al-syubhat dikembalikan pada ayah dan atau ibu
syubhatnya.®® Nasab yang sah ditetapkan untuk anak tersebut berikut hak-hak yang
dimilikinya melalui kesyubhatan tersebut.

Syubhat itu bisa terjadi pada pihak laki-laki dan wanita, yaitu keduanya tidak tahu
dan tidak sadar. Tetapi bisa juga terjadi pada salah satu pihak, misalnya si wanitanya tahu
bahwa dia punya suami yang sah (dan dia tahu pula bahwa laki-laki yang mencampurinya
itu bukan suaminya), tapi dia sembunyikan hal itu terhadap laki-laki tersebut atau, si laki-
lakinya waras, sedangkan si wanitanya gila atau dalam keadaan mabuk. Kalau
kesyubhatan tersebut terjadi pada kedua belah pihak, maka anak yang dihasilkan dari
hubungan tersebut dikaitkan (nasabnya) pada keduanya. Sedangkan bila hanya terjadi
pada salah satu pihak, maka anak tersebut dikaitkan nasabnya hanya pada orang yang
mengalami kesyubhatan, dan ditiadakan dari orang yang tidak mengalaminya. Anak hasil
wat 'u al-syubhat nasabnya tetap pada orang yang menjimak ibu syubhatnya, begitu juga
warisan, dan menjadi haram dinikahi yang mana hukumnya berbeda dengan anak hasil
zina. Apabila wat "u al-syubhat terjadi pada perempuan yang sudah menikah, maka nasab
anak yang dilahirkan dilihat dari waktu kelahiran anak tersebut, apabila anak tersebut
lahir berjarak enam bulan atau lebih dari saat terjadinya wat "u al-syubhat itu, maka nasab
anak tersebut kepada laki-laki yang melakukan wat ’u al-syubhat tersebut, dan sebaliknya
apabila kelahiran anak tersebut lahir sebelum enam bulan dari saat terjadi wat’u al-
syubhat tersebut, maka nasab anak tersebut tetap kepada suami perempuan tersebut.>’
Dikatakan bahwa

[

uﬁ}{bjg.w\wt;,m JJ)J =56
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Artinya:

%Fahmi Al-Amruzi, “Hak dan Status Anak Syubhat dalam Pernikahan”, llmu Hukum dan
Pernikahan 17, no. 1 (2017), h. 6.

55Abu al-Hasan Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Basri al-Bagdadi, a/-Hawi al-
Kabir fi figh Mazhab al-Imam al-Syati’i (Cet. I; Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1999 M),
h. 178.

%Mansur ibn Yunus al-Bahuti al-Hanbali, Kasysyaf al-Qinna’ ‘an al-Igna’ (Cet. I; al-Mamlakah al-
‘Arabiyyah al-Su’udiyyah: Wizarah al-‘Adl, 1461 M/2000 H), h. 552.

S"Fahmi Al-Amruzi, “Hak dan Status Anak Syubhat dalam Pernikahan”, l/mu Hukum dan
Pernikahan 17, no. 1 (2017), h. 5-7.

¥Majmuw’ah min al-Mu’allifin, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kutiyyah (Cet.-; t.t.p., t.p., t.th.), h.
236.
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Maka apabila ada seorang laki-laki berjimak dengan seorang perempuan yang
tidak memiliki seorang suami dan jimak tersebut adalah jimak syubhat yang
kesyubhatan itu ada pada laki-laki tersebut, misalnya seperti laki-laki tersebut
mengira bahwa perempuan tersebut adalah istri atau budaknya kemudian apabila
setelah enam bulan atau lebih dari jimak tersebut lahir seorang anak, maka nasab
anak tersebut dikembalikan kepada laki-laki tersebut baik jimak tersebut ada
syubhat dari si perempuan atau tidak.

Anak yang dilahirkan oleh wanita yang kehamilannya akibat salah orang (salah
sangka) disangka suaminya ternyata bukan dan anak yang dilahirkan oleh wanita yang
kehamilannya akibat pernikahan yang diharamkan seperti menikah dengan saudara
kandung atau sepersusuan adalah anak yang disebut anak hasil wat v al-syubhat yang
apabila diakui oleh bapak syubhatnya, dan nasabnya dapat dihubungkan kepadanya.*®

Anak hasil wat ’u al-syubhat sesungguhnya adalah anak yang dilahirkan oleh
seorang wanita yang kehamilannya akibat salah orang (salah sangka) disangka suaminya
ternyata bukan, atau anak yang dilahirkan oleh wanita yang kehamilannya akibat
perkawinan yang difasakh (dibatalkan) karena sebelumnya tidak diketahui kalau
perkawinan tersebut ternyata perkawinan yang diharamkan seperti kawin dengan saudara
kandung atau saudara sepesusuan. Anak tersebut sesungguhnya adalah anak yang lahir
diluar dari perkawinan yang sah.

Anak hasil wat 'u al-syubhat dapat dibagi menjadi 2, yakni

1. Anak hasil Wat ’u al-syubhat dari Syubhatnya Hukum

Anak hasil wat’u al-syubhat karena syubhatnya hukum adalah anak yang
dilahirkan dari suatu akad dari pernikahan antara laki-laki dengan perempuan yang yang
pernikahannya sebenarnya terlarang karena adanya kekeliruan baik kekeliruan tersebut
terjadi pada wali yang menikahkannya atau pada suami atau isteri yang sesungguhnya
haram untuk menikah, baik karena semahram maupun sepesusuan.®:

2. Anak hasil Wat ’u al-syubhat dari Syubhatnya Perbuatan

Anak hasil wat 'u al-syubhat dari syubhatnya perbuatan adalah anak hasil wat "u
al-syubhat karena syubhatnya perbuatan adalah anak yang lahir karena suatu kesalahan
yang menyebabkan laki-laki dan perempuan bersetubuh yang mana laki-laki dan
perempuan tersebut haram untuk bersetubuh.®?

Menurut hukum Islam anak yang lahir dari kesyubhatan yang terjadi dari kedua
belah pihak maka akibat hukum yang didapat anak tersebut adalah tetap nasabnya
dikaitkan dengan kedua orang tua syubhatnya, dan ia berhak mendapatkan nafkah dari
keduanya, serta saling waris-mewaris di antara mereka. Sebab pada hakikatnya, ia
dilahirkan sama seperti dalam perkawinan yang sah dan tidak termasuk anak hasil zina.
Misalnya, anak yang dilahirkan dari perkawinan kedua orang tua yang ternyata memiliki

Mansur ibn Yunus al-Bahuti al-Hanbali, Kasysyaf al-Qinna’ ‘an al-Igna’ (Cet. I; al-Mamlakah al-
‘Arabiyyah al-Su’udiyyah: Wizarah al-‘Adl, 1461 M/2000 H), h. 552.

®0Fahmi Al-Amruzi, “Hak dan Status Anak Syubhat dalam Pernikahan”, l/mu Hukum dan
Pernikahan 17, no. 1 (2017), h. 7-9.

®1Deni Putra, “Hak Waris Anak dari Wat’u Syubhat Perspektif Figih Kontemporer”, Skripsi
(Pekanbaru: Fak. Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, 2021), h. 44.

®2Deni Putra, “Hak Waris Anak dari War’u Syubhat Perspektif Figih Kontemporer”, Skripsi
(Pekanbaru: Fak. Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, 2021), h. 44.
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hubungan darah sebab sekandung atau sesusuan tanpa diketahui terlebih dahulu. Maka
anak ini tetap wajib diberi nafkah oleh kedua orang tuanya tersebut. Akan tetapi, jika anak
yang lahir akibat wat 'u al-syubhat yang terjadi kesyubhatannya pada salah satu pihak
saja, maka akibat hukum yang didapat anak itu adalah nasab hanya dikaitkan kepada
orang yang mengalami kesyubhatan itu saja. Misal, ibu yang melahirkannya dan ia
berkewajiban memberikan nafkah kepada anaknya, dan tidak ada kaitan nasab bagi orang
yang tidak mengalaminya (pihak laki-laki) sehingga ia pun tidak ada kewajiban dalam
memberikan nafkah kepada anak tersebut. Kecuali pihak laki-laki tersebut mengakui
sebagai anaknya, maka berakibat hukum kepada status nasab anak itu dan nafkahnya
dihubungkan kepada ayahnya. Dan begitu pula sebaliknya, bila kesyubhatan tersebut
terjadi pada laki-laki saja, maka segala akibat hukum yang ada akan ditetapkan pada laki-
laki tersebut.5

Implikasi Anak Hasil Wat ’u al-syubhat Menurut Hukum Islam
1. Pada Nasab

Nasab adalah hal yang tak akan lepas dari pembahasan yang berkaitan dengan
keluarga apalagi anak. Nasab adalah satu hal yang sangat penting bagi manusia, bahkan
ia menjadi salah satu maksud disyariatkannya Islam. Selain itu, nasab sendiri menjadi
suatu hal yang sangat penting dalam menjalin hubungan berumah tangga karena dari
nasab tersebut dapat diketahui hak-hak apa saja yang harus dipenuhi. Allah Swt.
berfirman dalam Q.S. Al-Furgan/ 25 : 54 sebagai berikut.

538 3155 0155 130 Uad aliasnd 12 ST (o Gl (sl 5
Terjemahnya:

Dialah (pula) yang menciptakan manusia air (mani). Lalu Dia menjadikannya

(manusia itu mempunyai) keturunan dan semanda dan Rabbmu adalah Maha

kuasa.®*

Pada dasarnya, nasab anak yang lahir dari hasil pernikahan yang tidak sah hanya
mempunyai hubungan nasab pada ibunya saja. Adapun anak hasil wat’u al-syubhat
nasabnya tetap kepada bapak syubhatnya, berbeda dengan anak hasil zina yang nasabnya
ke jalur ibunya bukan ke jalur bapak zinanya.®®

Jumhur ulama berpendapat bahwa nasab anak yang lahir dari wat "u al-syubhat

dikembalikan kepada orang tua syubhatnya.
B aar besle GG 0D 003 OV a8 sk 229 OF ) clal 508 cas

60,3 25 96 6 88 ¢ bis)

s

Artinya:

8Fahmi Al-Amruzi, “Hak dan Status Anak Syubhat dalam Pernikahan”, Zlmu Hukum dan
Pernikahan 17, no. 1 (2017), h. 9-11.

64Kementerian Agama R.I., Alguran Hafalan Mudah Terjemahan dan Yajwid Warna, h. 364.

85Abu al-Hasan ‘Ali ibn al-Hasan ibn Muhammad al-Su’di, a/~-Nutf f7 al-Fatawa (Cet. 1I; Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 1404 H/1984 M), h. 632.

®Majmu’ah min al-Mw’allifin, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kutiyyah. h. 236.
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Jumhur ulama berpendapat bahwa sesungguhnya nasab pada wat ‘v al-syubhat
ditetapkan, karena sesungguhnya penetapan nasab tersebut dari segi sangkaan
pelaku wat 'u al-syubhat tersebut, hal ini berbeda dengan zina yang tidak ada
sangkaan di dalamnya.

Nasab merupakan dasar utama yang akan mempengaruhi akibat hukum lain dalam
penentuannya. Nasab bagi anak syubhat karena akad (nikah syubhat) tetap mempunyai
hubungan nasab dengan ayahnya, karena sejatinya dia adalah anak sah yang kemudian
perkawinan orangtuanya dibatalkan dikarenakan terdapat unsur fasid (rusak) dalam
perkawinan tersebut. Sedangkan anak syubhat karena perbuatan hanya memiliki
hubungan nasab dengan ibu dan keluarga ibunya saja.®’

Berkata Ibnu ‘Abd al-Barr sebagai berikut.

g O )i o5 Je o GV 8 i e 10 05 27k e L A1 Uyl (ass
oot or aty Vs o bl 1 e Y ) ol 6 o6l S e o

689@%
Artinya:

Dan Rasulullah saw. telah menjadikan setiap anak yang lahir maka ia mengikuti
nasab laki-laki pemilik ranjang tersebut dalam keadaan apapun itu sampai ia
menafinya dengan /i’an (sumpah suami yang menuduh istrinya berzina dan ia
tidak bisa mendatangkan 4 orang saksi). Adapun anak, maka ia adalah milik dari
pemilik ranjang. Tidak boleh dinafikan selamanya dengan pernyataan orang lain
dan juga dengan cara apapun kecuali dengan /i ’an.

Selain dari pada itu, anak hasil wat’u al-syubhat nasabnya tetap pada ayah
syubhatnya disebabkan karena terjadinya perkawinan yang sah maupun fasid dan karena
hubungan seksual secara syubhat.5°

2. Pada Nafkah

Anak hasil wat "u al-syubhat karena hukum, nasabnya tetap dihubungkan kepada
kedua orang tuanya. Maka anak ini tetap wajib diberi nafkah oleh kedua orang tuanya
sebab yang dipandang adalah bahwa ia dilahirkan dalam status perkawinan terdahulu
orang tuanya sebelum difasakh bukan pada hubungan syubhatnya. Hal ini bisa kita lihat
pada perkataan Imam al-Mawardi sebagai berikut.

A Sk 1 pUsy 1 Sty Y e 32 1 4B s 06 o 20 B B

Pl

TG 5 588 15 0

7 Anne Wiranti, “Analisi Hukum Terhadap Pencatatan Anak hasil wat’u syubhat ditinjau dari
Hukum Islam”, Skripsi (Lampung: Fak. Hukum, 2023), h. 77. B

8Abu ‘Umar Yusuf ibn ‘ Abdullah ibn Muhammad ¢ Abd al-Barr ibn ‘ Asim al-Namri al-Qurtubi, a/-
Tamhid lima fi al-Muwatta’ min al-Ma’ani wa al-Asanid (Cet. -; Maroko: Wizarah ‘Umum al-Auqaf wa
al-Syu’un al-Islamiyyah, 1387 H/1967 M), h. 183.

89Anne Wiranti, “Analisi Hukum Terhadap Pencatatan Anak hasil Wat’u Syubhat ditinjau dari
Hukum Islam”, Skripsi (Lampung: Fak. Hukum, 2023), h. 27.

OAbu al-Hasan Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Basri al-Bagdadi, a/-Hawi al-
Kabir i figh Mazhab al-Imam al-Syafi’i (Cet. I; Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1999 M),
h. 178.
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Artinya:

Adapun penetapan status sebagai anak adalah dengan mengetahui apakah pelaku
wat 'u al-syubhat mendapatkan hukuman (rajam/cambuk) atau tidak. Hal ini
disebabkan karena ditetapkannya hukuman karena tidak adanya syubhat dalam
perbuatan tersebut. Dan penetapan status sebagai anak adalah karena adanya
syubhat dalam perbuatan tersebut. Maka karena dalam hal ini adanya syubhat
dalam perbuatan ini maka hukuman tersebut ditiadakan.

Semua biaya penyusuan anak dipertanggung jawabkan kepada ayahnya. Apabila
meninggal dunia, maka biasa penyusuan dibebankan kepada kedua orang yang
berkewajiban memberi nafkah kepada ayahnya atau walinya. Untuk hal ini Allah Swit.
berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah/2 : 233 sebagai berikut.

55055 GA%, & ol g B 28 0T sl ) Gl ilis ANV rast Sl
g N) 5 LIS Sl
Terjemahnya:

Para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang

ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung makan dan

pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani kecuali sesuai
dengan kemampuannya.

Apabila perkawinan yang telah dilaksanakan oleh seorang laki-laki dan seorang
perempuan yang tidak sah karena kesalahan dan ketidaktahuan ataupun tidak sengaja,
maka setelah tahu pernikahan tersebut harus segera dibatalkan. Jika telah terjadi
persetubuhan maka dipandang sebagai wat 'u al-syubhat, tidak dipandang sebagai
perzinahan, dan anak yang dilahirkan dalam pernikahan tersebut adalah anak sah, dimana
pertalian nasab dan waris tetap berkaitan dengan bapak dan ibunya. Begitupula nanti saat
perhitungan waris tidak ada perbedaan dengan anak dari pernikahan biasa, baik dalam
posisi maupun takarannya. Batalnya pernikahan orang tua tidak menjadi sebab
berubahnya status hak waris anak. Tetapi jika telah diketahui adanya larangan pernikahan
sedang pasangan suami istri tetap melakukan hubungan istri, maka hubungan tersebut
termasuk perbuatan zina, dan status anak yang dilahirkan adalah anak yang tidak sah yang
hanya mempunyai nasab dan waris dengan ibunya saja.

Anak hasil wat ’u al-syubhat mendapatkan nafkah dari ayah syubhatnya karena di
antara tiga sebab nafkah adalah adanya hubungan kerabat/keturunan. Dalam Q.S. Al-
Bagarah/2 : 233 Allah Swt. berfirman sebagai berikut.

& ¢ 55 P L S P
Sy s 248 4 sl e
Terjemahnya:
Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian mereka (anak) dengan cara
yang baik."
Dalam Islam, hubungan nasab atau keturunan merupakan hubungan vertikal yang

dapat menguasai, maksudnya adalah dengan adanya hubungan nasab tersebut seseorang
dapat menerima harta seseorang. Karena hubungan keluarga sangatlah dekat maka

"IKementerian Agama R.I., Alguran Hafalan Mudah Terjemahan dan Yajwid Warna, (Bandung:
Cordoba, 2022), h. 37.
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timbullah hak dan kewajiban. Seperti halnya dalam kewajiban memberikan nafkah, baik
suami kepada isteri maupun ayah kepada anak atau kedua orang tua. Memberikan nafkah
kepada karib kerabat merupakan kewajiban bagi seseorang. Apabila mereka cukup
mampu dan karib kerabatnya itu benar-benar memerlukan pertolongan karena miskin dan
sebagainya, maka kerabat yang dekat yang lebih berhak disantuni dan dinafkahi dari pada
kerabat yang jauh, meskipun kedua-duanya memerlukan bantuan yang sekiranya harta
yang dinafkahi itu hanya mencukupi buat salah seorang di antara keduanya.’?
3. Pada Perwalian

Sebagaimana kita ketahui bahwasanya perwalian pada pernikahan adalah salah
satu syarat pernikahan dalam Islam. Ada dua sebab perwalian dalam pernikahan ini
diberikan. Sebab yang pertama adalah sebab khusus, yakni bila perwalian dalam
pernikahan maka yang diberikan perwalian adalah perempuan, adapun laki-laki tidak
membutuhkan wali dalam pernikahan. Yang kedua adalah karena sebab secara umum,
yakni tidak terbatas pada perwalian untuk pernikahan. Misal, pada urusan-urusan lainnya
yang mana orang yang diberikan perwalian tersebut tidak memiliki kemampuan untuk
melakukan urusan tersebut, sehingga harus diwalikan oleh orang yang mampu untuk
melakukan urusan tersebut.” Pada penelitian in, yang akan menjadi fokus
pembahasannya adalah perwalian pada pernikahan anak perempuan hasil wat’u al-
syubhat.

Perwalian adalah salah satu hak anak yang harus diberikan oleh orang tuanya
terkhusus untuk perempuan pada pernikahannya. Dalam hal ini wali nikah anak hasil
wat 'u al-syubhat berbeda dengan wali nikah anak zina. Dilihat dari cara percampurannya
kalau anak hasil wat "u al-syubhat terjadi percampurannya karena tidak diketahui bahwa
mereka ada hubungan mahram dan antara laki-laki dan perempuan adalah pasangan suami
istri yang sah atau yang lainnya. Sedangkan zina kadang sebelumnya sudah ada
kesepakatan atau suka sama suka namun mereka sadar kalau laki-laki dan perempuan
tersebut tidak ada yang menghalalkan persetubahan tersebut. Karenanya, untuk mencegah
mudaratnya maka adanya penetapan wali bagi anak hasil pernikahan syubhat sangat
diperlukan. Ada sebuah kaidah mengatakan sebagai berikut

Mot s o pis il s
Artinya:

Menghindari bahaya lebih baik dari mendapatkan maslahat

Untuk perwalian anak perempuan hasil wat’u al-syubhat perlu dipahami
bahwasanya perlu adanya wali untuknya. Adapun kemaslahatan diperlukan adanya wali
di antaranya sebagai berikut
a. Mencegah timulnya fitnah yang mungkin terjadi.

b. Sebagai syarat sahnya suatu perkawinan yang sah.
c. Keberadaan wali menguatkan tali pernikahan yang sah

"2Syamsul Bahri, “Konsep Nafkah dalam Hukum Islam” Kanun 17, no. 2 (Agustus 2015): h. 384.

3Iwad ibn Raja’ ibn Farij al-*Ufi, a/-Wilayah i al-Nikah (Cet. 1; Madinah: ‘Imadah al-Bahs al-
‘Ilmi bi al-Jami’ah al-Islamiyyah, 1423 H/2002 M), h. 62.

"Muhammad Hasan ‘Abd al-Gaffar, al-Qawa’idu al-Fighiyyah baina al-Usalah wa al-Taujih (Cet.
-, t.t.p., t.p., t.th.), h. 1.
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Untuk perwalian anak perempuan hasil wat v al-syubhat perlu dilihat dari sebab
wat ‘u al-syubhat itu terjadi. Jika anak perempuan hasik wat "u al-syubhat tersebut lahir
disebabkan karena wat 'u al-syubhat perbuatan, maka anak perempuan tersebut tidak
mendapatkan wali dari ayah syubhatnya untuk pernikahannya, ia akan mendapatkan wali
dari hakim. Berbeda dengan anak perempuan hasil wat ’u al-syubhat lahir karena wat "u
al-syubhat hukum maka ia tetap mendapatkan wali nikah dari ayah syubhatnya.”

Berikut urutan wali nikah yang mana telah dibahas pada bab I1.
Bapak. Kalau bapak tidak ada atau tidak mampu menjadi wali maka yang menjadi
penggantinya adalah kakek. Demikian juga seterusnya menurut garis lurus atas.
Saudara laki-laki sekandung.
Saudara laki-laki sebapak.
Anak laki-laki dari saudara laki-laki sekandung.
Anak laki-laki saudara laki-laki sebapak.
Paman sekandung.
Paman sebapak.
Anak laki-laki paman sekandung.
Anak laki-laki paman sebapak.”®
4. Pada Warisan

Sebagaimana yang kita ketahui bahwasanya warisan adalah salah satu
pembahasan dalam kekeluargaan dan pernikahan. Adapun anak hasil wat ‘v al-syubhat
yang mana pada objek penelitian ini tetap akan dilihat sebab terjadinya wat "u al-syubhat
itu sendiri. Bila anak hasil wat u al-syubhat tersebut terjadi karena wat 'u al-syubhat
perbuatan, maka anak tersebut hanya mendapatkan warisan dari ibunya. Berbeda dengan
anak hasil wat 'u al-syubhat tersebut terjadi karena wat ‘u al-syubhat hukum, maka anak
tersebut mendapatkan warisan dari kedua orang tua syubhatnya. Salah satu jenis dari tiga
jenis ahli waris adalah orang-orang yang memiliki ikatan nasab dengan orang yang
meninggal dunia. Bahkan hal ini adalah ijmak ulama, termasuk dalam pembahasan ini
adalah a/- furﬁ’(keturunan/anak anak)

ey aile 338 @i ol 3h i sz ass RUCHIE P O ET ¢ 130 :f\l;iﬁi\ HE
Y53 6;\ ’Ur‘” oL e s ot g sl

o

S E@Eme A o

Artinya:
Adapun jenis-jenis ahli waris ada tiga, yakni pertama yang memiliki nasab, karena
ada tali perkawinan dan budak.
Maka adapun anak adalah anggota keluarga yang memiliki nasab kepada kedua
orang tuanya. Adapun bagian warisan anak adalah sebagai berikut.
a. Anak Laki-laki
Bagian anak laki-laki dalam warisan ada dua, yakni:

Fahmi Al-Amruzi, “Hak dan Status Anak Syubhat dalam Pernikahan”, //mu Hukum dan
Pernikahan 17, no. 1 (2017), h. 12.

"®*Muhammad Lutfi Syarifuddin, “Tinjauan Umum Tentang Wali Nikah”, An-Nuha, 5, no. 1 (2018):
130.

""Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid (Cet. 11; Kairo:
Dar as-Salam, 1439 H/2018 M), 124.
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1) Semua harta warisan bila tidak ada anggota keluarga yang berhak atau biasa
disebut ashab al-furud kecuali hanya dia seorang.

2) Anak laki-laki mendapatkan sisa dari harta warisan setelah seluruh anggota
keluarga yang berhak atas harta warisan tersebut sudah mendapatkan bagian
masing-masing. Perlu untuk diketahui pula bahwa anak laki-laki adalah yang
paling utama mendapatkan bagian sisa tersebut dibandingkan anggota keluarga
yang mempunyai bagian sisa pula, mereka adalah anak laki-laki sampai kebawah,
bapak dan seterusnya sampai ke atas, saudara kandung, saudara sebapak, anak
laki-laki saduara kandung sampai ke bawah, anak laki-laki saudara sebapak
sampai ke bawah, paman kandung, paman sebapak, anak laki-laki paman kandung
sampai ke bawah dan anak laki-laki paman sebapak sampai ke bawah.”®

a. Anak Perempuan
Bagian anak perempuan pada pembagian harta warisan setidaknya ada tiga, yakni
sebagai berikut:
1) 1/2. Anak perempuan akan mendapatkan bagian ini dengan dua syarat, yakni ia tidak
memiliki saudara laki-laki yang masih hidup. Dalilnya adalah ada pada Q.S. Al-
Nisa/4 : 11 sebagai berikut

Y s e SO 28R 7 b 8503
Terjemahnya:
Allah mewasiatkan (mensyariatkan) kepadamu tentang (pembagian warisan
untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan dua
bagian dua orang anak perempuan.’®
2) 2/3. Anak perempuan akan mendapatkan bagian ini dua syarat, yakni mereka

berjumlah minimal dua orang dan mereka tidak memilki saudara laki-laki. Dalilnya
ada pada Q.S. Al-Nisa/4 : 11 sebagai berikut.

5w el 240 e G sl 2S00
Terjemahnya:

Jika anak-anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka

bagian mereka ada dua pertiga dari harta yang ditinggalkan.

Bila pada kasus ada anak laki-laki dan juga anak perempuan yang ditinggalkan
oleh mayat, maka mereka mengambil bagian sisa dengan bagian anak laki-laki 2 kali lipat
lebih banyak dari anak perempuan.8! Adapun dalilnya ada pada Q.S. Al-Nisa/4 : 11
sebagai berikut.

89 B e AN 1
Terjemahnya:

"8Salih ibn Fauzan ibn ‘Abdullah al-Fauzan, at-Tahqiqat al-Mardiyyah, h. 112.
®Kementerian Agama R.I., Alquran Hafalan Mudah Terjemahan dan Yajwid Warna, h. 78.
8Kementerian Agama R.1., Alquran Hafalan Mudah Terjemahan dan Yajwid Warna, h. 78.
81Salih ibn Fauzan ibn ‘Abdullah al-Fauzan, at-Tahqiqat al-Mardiyyah, h. 82-87.
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Allah mewasiatkan (mensyariatkan) kepadamu tentang (pembagian warisan
untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan dua
bagian dua orang anak perempuan.®?

KESIMPULAN

Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa jimak yang halal adalah
jimak yang terjadi pada akad nikah yang sah, bukan pada zina atau juga jimak syubhat
atau wat ‘u al-syubhat. Hukum nikah tergantung bagaimana kondisi masing-masing
manusia, ada yang dirinya sangat dikhawatirkan terjerumus ke dalam maksiat, maka
baginya nikah menjadi wajib. Ada yang dirinya aman dari melakukan maksiat tapi dia
juga memiliki syahwat, maka baginya menikah adalah sunnah. Dan yang ketiga adalah
orang yang tidak memiliki syahwat, maka baginya ada dua anjuran, yakni menikah dan
yang kedua adalah fokus untuk ibadah. Rukunnya adalah adanya kedua pasangan (laki-
laki dan perempuan) dan akad. Adapun syarat-syaratnya adalah adanya wali, dua orang
saksi, kedua pasangan harus rida, kedua pasangan harus ditentukan, dan kedua pasangan
harus terhindar dari penghalang pernikahan.

Wat ’u al-syubhat adalah jimak yang dilakukan di luar pernikahan yang sah, baik
syubhatnya karena hukum (akad yang rusak) maupun syubhatnya karena perbuatan
pelakunya. Pelaku wat "u al-syubhat tidak dijatuhi hukuman zina meskipun jimak tersebut
dilakukan di luar pernikahan yang sah, karena wat "u al-syubhat tersebut dilakukan ataas
dasar ketidaktahuan, tidak sadar ataukah karena uzur yang dibenarkan lainnya. Wat "u al-
syubhat dapat digolongkan menjadi dua. Pertama wat ’u al-syubhat karena hukum, yakni
wat 'u al-syubhat yang terjadi dalam pernikahan yang tidak sah tentunya atas dasar
ketidaktahuan pelaku. Kedua adalah wat u al-syubhat karena perbuatan, yakni wat "u al-
syubhat yang terjadi karena salah sangka.

Anak hasil al-wat 'u syubhat tetap mendapatkan hak nasab, nafkah, dan warisan
dari kedua orang syubhatnya bila wat "u al-syubhat tersebut terjadi karena hukum (akad).
Hak anak tersebut hanya didapatkan pada salah satu orang tua syubhatnya bila syubhat
dari jimak tersebut hanya ada pada salah satu pelaku wat ’u al-syubhat tersebut. Bila anak
hasil wat v al-syubhat tersebut adalah perempuan, maka ia tetap mendapatkan hak wali
dalam pernikahannya bila wat ’u al-syubhat tersebut terjadi karena hukum. Bila syubhat
dari wat ’u al-syubhat (karena perbuatan) tersebut hanya pada bapak syubhatnya, maka
walinya tetap pada bapaknya tersebut. Bila syubhat tersebut hanya pada ibu syubhatnya,
maka walinya akan diberikan kepada wali hakim.
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